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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi Group 
Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika, (2) 
Menguji pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) 
Menguji interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Jenis penelitian eksperimen quasi. Populasi penelitian ini seluruh 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit Tahun Ajaran 2016/2017. Sampel sebanyak dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan GI dan kelas kontrol yang diberi 
TPS. Teknik pengambilan sampel menggunakan  Cluster Random Sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode tes, angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan analisis variansi dua jalur sel tak sama. Sebelum uji analisis 
dilakukan, sampel harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji keseimbangan, uji 
normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil penelitian dengan signifikasi 5% 
diperoleh : (1) Ada pengaruh antara strategi Group Investigation dan Think Pair 
Share terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 3 Sawit, (2) Ada 
pengaruh  antara tingkat motivasi siswa dengan hasil belajar matematika siswa di 
SMP Negeri 3 Sawit, (3) Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat 
motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 




On this research has three purposes. (1) Examine the effect mathematics 
learning outcomes toward implementation Group Investigation (GI) and Think Pair 
Share (TPS), (2) Examine the effect  mathematics learning outcomes toward the 
student’s motivation level, (3) Examine interaction between learning strategies and 
student’s motivation level toward mathematics learning outcomes. This research is 
quantitative quasi. The population in this research is all students of VIII SMP N 3 
Sawit on academic year 2016/2017. Sample consisted of two classes,  experiment 
class treated GI and control class treated TPS. Technique use Cluster Random 
Sampling. Methods of data collection used documentation, questionnaire and test. 
Techniques of analyzed used analysis of variance two path different cell. Before the 
test analysis is start, the sample must be tested prerequisites test normality and 
homogeneity test. The result of this research can conclude that: (1) there is a effect 
between Group Investigation  and Think Pair Share toward mathematics learning 
outcomes student in SMP N 3 Sawit with significance 5%, (2) there is a effect 
between student’s motivation level with mathematics learning outcomes student in 
SMP N 3 Sawit with significance 5%, (3) there is no interaction between learning 
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strategies and student’s motivation level toward mathematics learning outcomes with 
significance 5%. 
 
Keywords: group investigation, motivation level, think pair share 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri siswa secara aktif. 
Matematika merupakan bagian dari pendidikan, karena matematika memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Hasil belajar 
matematika merupakan hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran matematika yang berupa nilai sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Hasil belajar matematika itu penting, namun kenyataannya hasil belajar 
matematika cenderung belum sesuai harapan. Berdasarkan data hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sawit menunjukkan bahwa nilai mata 
pelajaran matematika siswa rendah yaitu hanya mencapai 42,23. 
Hasil belajar matematika cenderung belum sesuai harapan disebabkan oleh 
beberapa faktor. Menurut Slameto (2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa. Misalnya kemampuan awal, minat, kedisiplinan, 
penalaran, keaktifan, kreativitas, dan tingkat motivasi siswa. Faktor ekstern adalah 
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Misalnya peran orang tua, guru, suasana 
rumah, keadaan lingkungan sekolah, media pembelajaran, dan strategi 
pembelajaran. 
Salah satu strategi yang cocok dalam proses pembelajaran adalah strategi 
Group Investigation dan strategi Think Pair Share. Menurut Huda (2014: 292) 
Group Investigation yang pertama kali dikembangkan oleh Sharan dan Sharan ini 
merupakan salah satu metode kompleks dalam pembelajaran kelompok yang 
mengharuskan siswa untuk menggunakan skill berpikr level tinggi. Strategi Think 
Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
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mempengaruhi pola interaksi siswa, dapat memberi siswa lebih banyak waktu 
berpikir, untuk merespons dan saling membantu (Trianto, 2012: 82). 
Fathurrohman (2012: 139) menyatakan tidak adanya motivasi belajar dalam diri 
siswa, maka siswa kurang bergairah dalam mengikuti pembelajaran.  
Linuhung dan Satrio (2016) kemampuan penalaran matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih tinggi 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Ratu,dkk (2015) 
menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share memberikan prestasi 
belajar dan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan 
pada siswa yang dikenai modek pembelajaran langsung. Sedangkan menurut 
Ekawati (2014) menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi hasil belajar. Hasil 
penelitian yang dilakukan para ahli tersebut belum bissa memberi alternatif solusi 
pada penelitian ini. 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Menguji pengaruh strategi 
pembelajaran Group Investigation dan Think Pair Share terhadap hasil belajar 
matematika, (2) Menguji pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika, (3) Menguji interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian tersebut diajukan hipotesis. (1) Ada pengaruh strategi 
pembelajaran Group Investigation dan Think Pair Share terhadap hasil belajar 
matematika, (2) Ada pengaruh tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika,  (3) Ada interaksi strategi pembelajaran dan tingkat motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya kuantitatif. Desain penelitiannya 
quasi experiment. Menurut Sutama (2015: 57) memaparkan bahwa desain quasi 
experiment merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit 
dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sawit Tahun Ajaran 2016/2017, yang terdiri dari 7 kelas. Sampel yang 
digunakan yaitu kelas VIII G sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan strategi 
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Group Investigation dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol diberi perlakuan 
strategi Think Pair Share. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Cluster Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, 
metode angket dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk mengukur 
keberhasilan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Metode angket 
digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi siswa. Sedangkan metode 
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui data awal siswa dan nama siswa secara 
konkret. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
pada taraf signifikansi 5%. Sebelum dilakukan uji analisis terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan menggunakan metode 
Lilliefors untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Dan uji homogenitas variansi populasi dengan menggunakan 
metode Bartlett untuk menguji sampel berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak. Apabila hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama menunjukkan bahwa 
hipotesis (H0) ditolak maka dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan 
metode Scheffe. (Budiyono, 2011; 170-245) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan penelitian, populasi perlu diuji keseimbangan terlebih dahulu. 
Uji keseimbangan bertujuan untuk menentukan keseimbangan kemampuan awal 
siswa. Uji keseimbangan dilakukan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis 
data, diperoleh thitung = 1,267 < ttabel = 1,96 maka H0 diterima. Berarti dapat 
disimpulkan kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan awal 
yang sama sebelum diberi perlakuan. 
Sebelum instrumen tes  dan angket diberikan pada kelas sampel, terlebih 
dahulu instrumen tes  dan angket di uji cobakan. Instrumen tes hasil belajar 
matematika diuji cobakan pada 32 siswa di kelas non sampel, sedangkan 
instrumen angket motivasisiswa di uji cobakan pada 32 siswa di kelas non 
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sampel.Menggunakan uji validitas, instrumen tes hasil belajar matematika 
dinyatakan 4 soal valid, sedangkan instrumen angket motivasi siswadiperoleh 25 
butir soal yang valid. Instrumen penelitian yang dinyatakan valid selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas. Setelah kedua instrumen penelitian dinyatakan valid dan 
reliabel kemudian diberikan kepada sampel penelitian. 
Instrumen penelitian yang telah diberikan kepada kelas sampel penelitian, 
maka akan di dapat data hasil belajar matematika dan data motivasi siswa. Setelah 
data di peroleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas 
dan uji homogenitas pada taraf signifikansi 5%. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa H0diterima, maka hal ini 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan 
hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa H0 diterima, maka hal ini 
menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.   
Diketahui bahwa uji prasyarat telah terpenuhi maka selanjutnya dilakukan 
uji analisis data. Uji analisis data yang dilakukan yaitu dengan analisis variansi 
dua jalan sel tak sama pada taraf signifikansi 5%. Rangkuman hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama dapat disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 





173,268 1 173,268 5,076 4,013 Ditolak 
Motivasi (B) 345,741 2 172,871 5,065 3,162 Ditolak 
Interaksi (AB) 136,821 2 68,411 2,004 3,162 Diterima 
Galat (G) 1911,404 56 34,132 - - - 
Total (T) 2567,235 61 - - - - 
Berdasarkan tabel 1maka dapat di simpulkan bahwa: 
a. Adanya pengaruh strategi pembelajaranterhadaphasilbelajarmatematika. 
Dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh F  = 5,076 > F ,  ; ;   = 4,013 maka dapat diambil 
keputusan H   ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh strategi pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika. Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 
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dua strategi pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran Group Investigation 
dan strategi pembelajaran Think Pair Share, maka tidak perlu dilakukan uji 
lanjut komparasi ganda antar baris. Untuk mengetahui strategi pembelajaran 
yang paling baik, maka dilakukan dengan cara membandingkan rerata 
marginal dari masing-masing strategi pembelajaran. Adapun rangkuman rerata 
antar sel dan rerata marginalnya ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi Pembelajaran 
Tingkat Motivasi Siswa Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Group Investigation 91,6 84 79,7 85,1 
Think Pair Share 82 81,4 79 80,8 
Rerata Marginal 86,8 82,7 79,4  
Berdasarkan rerata marginal Tabel 2 diperoleh rerata marginal hasil 
belajar matematika dengan strategi pembelajaran Group Investigation sebesar 
85,1 sedangkan nilai rerata marginal hasil belajar matematika dengan strategi 
pembelajaran Think Pair Share sebesar 80,8. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan strategi 
pembelajaran Group Investigationlebih baik daripada hasil belajar matematika 
siswa dengan strategi pembelajaran Think Pair Share. 
Hal tersebut juga didukung dengan keadaan yang terjadi dilapangan, 
pada saat proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran Group 
Investigation siswa terlihat aktif, kreatif, dan percaya diri. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, siswa berusaha menemukan sendiri penyelesaian 
dari permasalahan yang diberikan oleh guru melalui diskusi, sehingga siswa 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada strategi 
pembelajaran Think Pair Share, siswa hanya berdiskusi dengan pasangan satu 
meja, hal ini menyebabkan kurang aktifnya diskusi karena hanya terbatas dua 
orang saja. Selain itu siswa kurang kompak dalam bekerja sama dengan 




Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
Hermawati,dkk (2016) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe GI menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada model pembelajaran kooperatif tipe TPS ataupun model 
pembelajaran langsung. 
Selaras dengan Husna, et al. (2013) yang menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
pokok bahasan bangun ruang sisi datar. 
b. Adanya pengaruh tingkatmotivasisiswaterhadaphasil belajar matematika. 
Dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh F  = 5,065 > F ,  ; ;   = 3,162 maka dapat 
diambil keputusan H   ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh tingkat motivasi 
siswa terhadap hasil belajar matematika. Karena H   ditolak, maka perlu 
dilakukan uji lanjut yaitu uji komparasi ganda antar kolom. Uji komparasi 
tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata hasil 
belajar matematika antara siswa yang memiliki tingkat motivasi siswa 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 3 Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 
H0 H1 Fhitung 2Ftabel Keputusan 
 .  =  .   .  ≠  .  4,347 6,324 H0 diterima 
 .  =  .   .  ≠  .  14,163 6,324 H0 ditolak 
 .  =  .   .  ≠  .  12,573 6,324 H0 ditolak 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh F1-2 = 4,347> Ftabel = 6,324, maka dapat 
disimpulkan H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh hasil belajar matematika 
antara siswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi dengan siswa yang 
memiliki tingkat motivasi sedang. F1-3 = 14,163> Ftabel = 6,324maka dapat 
disimpulkan H0 ditolak, artinya ada pengaruh hasil belajar matematika antara 
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siswa yang memiliki tingkat motivasitinggi dengan siswa yang memiliki 
tingkat motivasirendah. F2-3 = 12,573 > Ftabel = 6,324maka dapat disimpulkan 
H0 ditolak, artinya ada pengaruh hasil belajar matematika antara siswa yang 
memiliki tingkat motivasi sedang dengan siswa yang memiliki tingkat 
motivasi rendah.  
Sejalan dengan hasil analisis data pada penelitian ini, diperoleh rerata 
marginal hasil belajar matematika dengan tingkat motivasi tinggi sebesar 86,8 
sedangkan nilai rerata marginal hasil belajar matematika dengan tingkat 
motivasi sedang sebesar 82,727 dan nilai rerata marginal hasil belajar 
matematika dengan tingkat motivasi kategori rendah sebesar 79,375.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Berdasarkan penelitian juga 
dapat diartikan bahwa tingkat motivasi siswa sangat penting dalam proses 
pembelajaran matematika. Sebaiknya guru memberikan suatu motivasi ketika 
pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan hasil penelitian Hamdu (2011) 
tingginya motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
c. Adanya interaksi  strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswaterhadap 
hasil belajar matematika. 
Dengan  menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh F   = 2,004 < F ,  ; ;   = 3,162 maka dapat 
diambil keputusan H    diterima. Hal ini berarti tidak ada interaksi antara 
strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Kondisi ini dapat disajikan dalam bentuk-bentuk gambar profil 




Gambar 1 Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan Tingkat 
Motivasi Siswa 
Ada atau tidaknya interaksi juga dapat dilihat dari gambar 1 tentang 
grafik profil efek variabel strategi pembelajaran, dapat dilihat bahwa kedua 
garis yang mewakili strategi pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berpotongan atau bersentuhan. 
Diketahui bahwa pada kelas eksperimen menggunakan strategi 
pembelajaran Group Investigation dan pada kelas kontrol menggunakan 
strategi pembelajaran Think Pair Share. Pada masing-masing strategi 
pembelajaran, hasil belajar matematika pada siswa yang memiliki tingkat 
motivasi tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat motivasi  
sedang dan rendah. Selain itu pada masing-masing tingkat motivasi siswa, 
strategi Grup Investigation memberikan hasil belajar matematika lebih baik 
dibandingkan strategi Think Pair Share.  
Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi 
siswa terhadap hasil belajar matematika, dikarenakan terdapat berbagai faktor 
yang terdapat di dalam diri siswa itu sendiri, misalnya: keaktifan, 
kemandirian, minat, dan sebagainya yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini 





































tidak bisa menjangkau berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
matematika, sehingga interaksi yang diharapkan tidak ada. 
Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Sarah dan Sutama  (2016: 115) bahwa tidak adanya interaksi 
strategi pembelajaran dengan hasil belajar matematika. Tetapi H0 akan 
dikatakan ditolak yang berarti terdapat interaksi antara strategi dengan hasil 
belajar apabila taraf signifikasi penelitian diperbesar. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa terhadap 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 
a. Ada pengaruh strategi strategi pembelajaran Group Investigation dan Think 
Pair Share terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 
3 Sawit. 
b. Ada pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 3 Sawit. 
c. Tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi siswa 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sawit . 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Budiyono. 2009. Statistika untuk Penelitian. Surakarta : UNS Press 
 
Ekawati, Aminah. 2014. “Pengaruh Motivasi dan Minat Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Kelas VII di SMPN 13 Banjarmasin”. Jurnal Ilmiah 
Kependidikan, 9(2): 1-10. 
 






Hamdu. G, dan Lisa Agustina. 2011. “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap 
Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar”. Jurnal Penelitian Pendidikan, 12(1): 
81-86. 
 
Huda, Miftahul. 2014. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Linuhung, Nego & Satrio W. S. 2016. “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
MTs”. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro, 
5(1): 52-60. 
 
R. Herawati,dkk. 2016. “Eksperimen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) pada Pokok Bahasan Persamaan 
dan Pertidaksamaan Kudrat ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Se 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016”. Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika, 4(7): 644-655. 
 
Ratu, P. N. Habibi, Budiyono, dan Imam Sujadi. 2015. ”Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Assesment For 
Learning (AfL) Terhadap Prestasi Belajar dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis pada Materi Segiempat ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”. Jurnal 
Elektronik Pembelajaran Matematika, 3(1): 97-112. 
 
Sarah, May dan Sutama. (2016). Dampak Problem Based Learning dan Discovery 
Learning Ditinjau dari Kemampuan Koneksi Terhadap Hasil Belajaar 
Matematika SMP. Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan 
Pembelajarannya (KNP I). ISSN: 2502-6526. 
 
Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Sutama. 2015. Metode Penelitian Pendidikan. Kartasura: Kairuz Media. 
 
Trianto. 2012. Mendesaian Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: Kencana. 
 
